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 Bioetanol adalah cairan yang dihasilkan dari proses fermentasi gula dari 
sumberkarbohidrat dengan  bantuan mikroorganisme,Bioetanol merupakan bahan 
bakar yang dapat digunakan untuk menggantikan bahan bakar fosil. Dimana untuk 
proses produksi etanol sebagai bahan bakar diperlukan adanya kapasitas yang bisa 
mencukupi kebutuhan tersebut. Destilator sebagai pengolah bioethanol diperlukan 
adanya tangki pemanas yang dapat digunakan sebagai proses penguapan dalam skala 
besar. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, proses perancangan, proses 
manufaktur. Pada hasil penelitian telah dibuat tangki pemanas dengan sistem 
continue otomatis dan memiliki kapasitas 25 liter dengan dimensi tangki pemanas 
meliputi tinggi tangki 675mm dan diameter 400mm. Hasil etanol yang didapatkan 
sebanyak 2,35 liter/jam dengan tingkat kemurnian etanol 91%. 
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Bioethanol is a liquid produced from the fermentation process of sugar from 
carbohydrate sources with the help of microorganisms, Bioethanol is a fuel that can 
be used to replace fossil fuels. Where to process the production of ethanol as a fuel 
there is a need for a capacity that can meet these needs. Destilator as a bioethanol 
processor requires a heating tank that can be used as a large-scale evaporation 
process. The method used includes literature study, design process, manufacturing 
process. The results of the research have made a heating tank with an automatic 
continue system and has a capacity of 25 liters with the dimensions of the heating 
tank covering a tank height of 675mm and a diameter of 400mm. The results of 
ethanol obtained were 2.35 liters / hour with an ethanol purity level of 91%. 
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Simbol Keterangan Satuan Nomor Persamaan 
V Volume mm3 1,32,33,34 
t Tinggi mm 2,32,33 
r Jari-jari mm 1 
G Kebutuhan uap kg/jam 3,36 
Q Kalor kg/jam 4 
He Entalpi alkohol kJ 4 
Hi Entalpi awal kJ 5 
c Kalor jenis kJ 6,37 
∆𝑡 Perubahan suhu ˚C 7.37.40 
∆𝐻 Panas laten alkohol kJ 8,38,41 
Σt Tegangan tarik N/m2 9,53,56 
tb Tebal Tangki mm 10,11,47,48 
d Diameter mm 11,12,19,20,27 
P Tekanan N/m2 11,15,18 
S Tebal plat mm 12 
A Luas lasan mm2 22,60,64,68,76,87 
N Putaran poros rad/min 22,62,66,72,74,78,85 
f Gerak makan pemotongan mm/rad 28,98 
Vf Kecepatan pemakanan mm/min 29,99 
lt Panjang penggurdian mm 30,100 
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 
 
Bioetanol : Bahan bakar dari minyak nabati 
Fermentasi : Pengubahan karbohidrat menjadi alkohol 
UMKM : Usaha Mikro Kecil Menengah 
Evaporasi : Proses perubahan molekul di dalam keadaan cair menjadi gas 
LPG :Liquified Petroleum Gas 
Destilasi : Suatu proses preubahan cairan menjadi uap 
HHV :Higher Heating Value 
LHV :Lower Heating Value 
Destilator : Alat yang digunakan dalam proses produksi etanol 
Tangki pemanas : Tempat bahan fermentasi  
Menara refluks : Alat yang digunakan untuk proses kondensasi 
Kondensor : Alat yang digunakan sebagai proses pendinginan 
Kondensasi : Mesin penukar kalor (heat exchanger) 
AWS :Amerikcan Welding Society 
ASTM :American Society For Testing Materials 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
